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ABSTRACT

Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan
untuk penulisan karya ilmiah remaja pada siswa MA Muhammadiyah 1
Malang. Subjek pengabdian berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4
orang guru dan 6 orang siswa. Kegiatan pengabdian dilaksanakan
selama 4 bulan. Instrumen untuk mengambil data terdiri dari soal pilihan
ganda, soal essay beserta rubrik penilaian, dan kamera untuk
dokumentasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemahaman
subyek pengabdian terkait metode ilmiah secara umum cukup tinggi (di
atas 50%). Sedangkan kemampuan berpikir kreatif masih cukup rendah
yakni 33% pada dua indikator (“dapat diterapkan” dan “keterjangkauan
biaya”) meskipun indikator “kemanfaatan” cukup tinggi (83%). Pada
aspek kemampuan literasi, mayoritas (83%) subyek pengabdian juga
menunjukkan kemampuan pada level paling redah yakni nominal,
sedangkan 17% lainnya pada level fungsional. Berdasarkan hasil
pengabdian, maka disarankan untuk memberikan pendampingan
dengan frekwensi yang lebih intensif kepada siswa MA Muhammadiyah
1 Malang dengan memberikan fokus yang lebih tegas pada berbagai
aspek kemampuan yang masih rendah.

The subjects of this activity were ten people which comprised of four teachers and six
students. This community service was conducted for four months. The instruments used to collect the
data were contained of multiple choice question sheet, essay questionsheet which was completed with
the assessment rubric, and camera to provide pictures data. The results of this community service
showed that the subjects’ understanding of scientific method was low (33%) in the two indicators (i.e
“applicable” and “affordable”) even though the indicator of “usability” was high (83%). In the literation
aspect, the majority (83%) of subjects indicated the lowest level in term of nominal, while the 17%
remain showed in the functional level. Based on the results obtained, it is suggested to give the more
intensive accompaniment to the students’ of MA Muhammadiyah 1 Malang by emphasizing the focus
on the low level aspects found to be improved.
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1. Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran terbentuk ketika ada proses interaksi antara pendidik (guru), pebelajar
(siswa), dan media pembelajaran (Oyedele, Rwambiwa, & Mamvuto, 2013). Siswa, secara tidak langsung,
dapat secara aktif mengembangkan keterampilan dan pola pikir ketika terjadi kegiatan pembelajaran
(Arends, 2012). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan perkembangan jaman
sekarang di era Revolusi Industri 4.0. Siswa dihadapkan kepada perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang sangat pesat, sehingga mereka harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan
perkembangan tersebut (Agolla, 2018; Aulbur, C], & Bigghe, 2016; Hartmann & Bovenschulte, 2013;
Pfeiffer, 2015).

Adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menuntut perubahan di dalam sekolah dan
proses pembelajaran yang harus berlandaskan prinsip dasar berupa pencapaian simultan antara kualitas
(quality) dan kesetaraan (equality) dalam pembelajaran (Sato, 2013). Pembelajaran di era Revolusi
Industri 4.0 harus mengakomodasi kemampuan berfikir (Changwong, Sukkamart, & Sisan, 2018),
mengembangkan keterampilan (Osman, Hamid, & Hassan, 2009), dan pembentukan pola pikir dalam
belajar (Ghazivakili et al., 2014). Salah satu kemampuan yang diperlukan oleh siswa untuk menghadapi
perkembangan zaman saat ini adalah kreativitas (Adzliana Mohd Daud, Jizah Omar, Punia Turiman, &
Kamisah Osman, 2012; Dole, Bloom, & Doss, n.d.; Lin & Wu, 2016; Sherzod Ramankulov et al., 2016; Talat
& Chaudhry, 2014). Kreativitas dan pembelajaran merupakan dua komponen yang saling berkaitan.
Mencipta (berkreasi) dan menyusun hal-hal baru juga membutuhkan pengalaman dan pembelajaran baru.
Individu terus-menerus belajar dari perasaan, imajinasi, pengalaman dan lingkungan mereka (Zhou,
2012). Selain dalam proses pembelajaran, Kkreativitas siswa dapat dikembangkan dengan adanya
keikutsertaan siswa dalam pembuatan Karya [Imiah Remaja (KIR).

KIR merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mewadahi dan mengembangkan
kreativitas dan ilmu pengetahuan siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan sikap ilmiah,
kejujuran dalam memecahkan masalah yang ditemui dengan kepekaan yang tinggi dan menggunakan
metode yang sistematis untuk mengembangkan diri dalam kehidupan. Dengan demikian adanya KIR bisa
menjadikan siswa generasi yang memiliki sikap ilmiah, sehingga mereka mampu untuk memberikan
solusi-solusi terhadap masalah yang muncul di sekitar mereka (Sagala, Rahmatsyah, & Simanjuntak, 2017;
Singh, 2009). Selain itu kegiatan analisis masalah yang bersifat ilmiah ini dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam berliterasi (Cook & Walsh, 2012). Siswa yang memiliki kemampuan literasi
memiliki kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan,
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, menjelaskan dan memprediksi fenomena alam dalam
rangka mengatasi permasalahan yang berkenaan dengan alam (DeBoer, 2000; PISA, 2015). Secara tidak
langung kemampuan siswa berliterasi ini akan berdampak pada pencapaian kompetensi akademik siswa
(Lemke et al., 2004).

Namun pada faktanya, tidak semua sekolah mampu membina siswanya untuk bisa menghasilkan
karya-karya ilmiah. Seperti halnya pada Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah 1 Malang, berdasarkan
hasil observasi siswa di sekolah ini memiliki banyak prestasi terkait dengan kemampuan berbahasa (Arab
dan Bahasa Inggris), olimpade matematika, dan kejuaraan olah raga (pencak silat dan marathon). Fakta ini
menunjukkan bahwa ekstrakurikuler terkait dengan KIR masih belum berjalan secara maksimal. Oleh
sebab itu perlu dilakukan pendampingan untuk penulisan karya ilmiah remaja pada siswa MA
Muhamadiyah 1 Malang,.

Hal ini juga didukung oleh visi yang dimiliki oleh MA Muhamadiyah 1 Malang yakni menjadi
madrasah yang unggul dalam sains dengan dasar bahasa Arab, bahasa Inggris, serta berketerampilan.
Untuk merealisasikan visi sekolah dijabarkan 7 (tujuh) misi sekolah, yaitu: (1) memupuk minat dan bakat
siswa, sehingga setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan proses yang dimiliki; (2) membentuk siswa
berakhlakul karimah; (3) menciptakan lingkungan bersih dan agamis; (4) membentuk pola piker kritis
dan ilmiah; (5) menumbuhkan dan menjaga sikap disiplin serta bertanggungjawab dalam bermasyarakat;
(6) menciptakan suasana belajar siswa aktif dengan berbasis IT; dan (7) meningkatkan keterampilan dan
kemampuan berbahasa Inggris dan bahasa Arab. Pembuatan karya ilmiah oleh siswa ini sangat erat
kaitannya dengan misi poin empat (4). Dengan demikian pendampingan dan keberlanjutan dari
kemampuan siswa untuk melahirkan hasil olah piker berupa karya-karya ilmiah ini sangat perlu untuk
dilakukan. Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan adalah memberikan pengenalan dan
implementasi cara menyusun suatu karya ilmiah yang sesuai dengan metode ilmiah untuk meningkatkan
prestasi, kreativitas dan literasi siswa MA Muhammadiyah [ Malang.
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2. Metode

Pengabdian dilakukan di sekolah mitra yaitu MA Muhammadiyah 1 Malang. Permasalahan pada
sekolah mitra berkaitan dengan pentingnya daya berpikir kreatif dan kemampuan berliterasi yang yang
perlu dikembangkan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan kegiatan pendampingan kepada
para guru dan siswa dalam penulisan karya ilmiah. Partisipasi yang diberikan mitra dalam pelaksanaan
program pengabdian ini adalah: 1) Menyediakan sumber daya manusia, yaitu para guru dan siswa dari
berbagai mata pelajaran untuk menjadi peserta pendampingan penulisan karya ilmiah; 2) Menyediakan
tempat dan ruang yang representatif untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Subjek pengabdian berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang guru dan 6 orang siswa. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan selama 3.5 bulan. Instrumen untuk mengambil data terdiri dari soal pilihan
ganda, soal essay beserta rubrik penilaian, dan kamera. Soal pilihan ganda berisi tentang pengetahuan
metode ilmiah yang terdiri 15 item untuk mengukur kemampuan subjek dalam memahami dan
menganalisis metode ilmiah, indicator soal dapat dilihat pada Tabel 1. Soal essay beserta rubrik penilaian
digunakan untuk menentukan kreativitas dan kemampuan literasi subjek. Indikator kreativitas dilihat
dari 3 aspek, yakni: (1) dapat diterapkan, (2) kemanfaatan, dan (3) keterjangkauan biaya (Wilson, 2019).
Tingkatan (level) literasi dari yang terendah hingga paling tinggi berturut-turut adalah nominal,
fungsional, struktural, dan multidimensional (Birzina, 2011). Kamera digunakan untuk melakukan
dokumentasi ketika proses pengabdian berlangsung. Metode pelaksanaan pengabdian yang telah
didiskusikan dan disepakati bersama dengan sekolah mitra disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Indikator item soal untuk mengukur kemampuan memahami dan menganalisis metode ilmiah

Kode Indikator yang diukur Nomor urut soal
A Memahami jenis data 1
B Menentukan tujuan penelitian 2,3
C Mengidentifikasi komponen karya ilmiah 4,6,14,15
D Merumuskan judul karya ilmiah 58
E Memahami komponen metode penelitian 7,9,10,13
F Memilih pustaka yang relevan 11,12

Tabel 2. Metode pelaksanaan pengabdian di MA Muhammadiyah 1 Malang

Langkah Kegiatan
0 Pengabdian
Sosialisasi program a. Merancang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Diskusi

Deskripsi Kegiatan Metode

pengabdian dengan kurun waktu 4 bulan.

pihak sekolah mitra b. Membuat kesepakatan jadwal pelaksanaan Diskusi
(MA Muhammadiyah pendampingan

[ Malang) c. Melakukan pembagian tugas (job description) pada Diskusi

masing-masing pihak, yaitu tim pengabdi, guru
yang bertindak sebagai guru pendamping dan
siswa kelas X dan XI [PA.

Pelatihan dan a. Penggalian kemampuan awal guru dan siswa Tes & diskusi

pendampingan sebagai subjek pengabdian interaktif

pembuatan karya b. Penggalian ide dan minat penelitian Studi literature

ilmiah c. Menyusun desain peneltiian & diskusi

d. Menyusun proposal penelitian Diskusi

Penugasan,
studi literatur &
diskusi

3. Hasil dan pembahasan

Sosialisasi Program Pengabdian dengan Pihak Sekolah Mitra

Kegiatan sosialisasi program pengabdian dengan pihak sekolah mitra dilaksanakan pada hari Sabtu
27 April 2019. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan tim pengabdi untuk merancang kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu 3.5 bulan. Pada tahap ini disepakati jadwal pelaksanaan pendampingan
dan pembagian tugas (job description) pada masing-masing pihak, yaitu tim pengabdi, guru yang
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bertindak sebagai guru pendamping dan siswa kelas X dan XI. Adapun job description dimaksud sebagai
berikut: 1) Tugas pengabdi meliputi: 1) sebagai fasilitator dalam pengembangan karya ilmiah; 2)
melakukan pendampingan dan memberi evaluasi terhadap karya ilmiah yang disusun oleh siswa yang
didampingi oleh guru, 2) Tugas guru pendamping adalah sebagai pemimbing bagi siswa untuk
memberikan arahan terhadap karya ilmiah yang disusun, dan 3) Tugas siswa adalah sebagai pelaksana
dalam pengembangan karya ilmiah dengan kolaborasi bersama teman sebaya.

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Karya [lmiah

Kegiatan dilaksanakan bulan Mei-Agustus 2019 dengan ruangan dan waktu yang berubah-ubah
sesuai dengan kondisi sekolah. Hasil tes untuk menggali kemampuan awal guru dan siswa terkait
bagaimana mereka memahami dan menganalisis metode ilmiah ditampilkan pada Gambar 1. Gambar 1
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman subyek mengabdian tentang karya ilmiah secara umum sudah
tinggi. Hal ini terbukti dengan tingginya presentase seluruh indikator yakni di atas 50%. Secara lebih
detail, pemahaman dengan persentase tertinggi adalah pada indikator D yakni “Merumuskan judul karya
ilmiah” yang mencapai 95% yang disusul dengan indikator F yakni “Memilih pustaka yang relevan” (90%).
Sebaliknya, pemahaman terendah dari subyek pengabdian adalah pada indikator C (“Mengidentifikasi
komponen karya ilmiah”) yang hanya mencapai 57,5%. Selebihnya, dua indikator lain yakni B
(“Menentukan tujuan penelitian”) dan E (“Memahami komponen metode penelitian”) mencapai
persentase 60 dan 72.5 secara berturut-turut. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.
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pemhaman metode ilmiah, (a) kegiatan diskusi dan (b) siswa dan guru mengerjakan soal tes.
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Selanjutnya hasil tes essay untuk menentukan Kkreativitas dicantumkan pada Gambar 3 yang
menjelaskan bahwa pada ide-ide penelitian yang dimunculkan oleh siswa paling tinggi pada indikator
kemanfaatan (83%), sedangkan pada dua indikator lainnya (dapat diterapkan dan keterjangkauan biaya)
memperoleh nilai persentase yang sama, yaitu 33%. Selanjutnya hasil pengukuran kemampuan literasi
siswa (dicantumkan pada Gambar 4) menunjukkan bahwa 83% siswa masih berada pada tingkat paling
rendah, yaitu level nominal. Sedangkan sisanya (17%) berada pada tingkat fungsional.

Gambar 3. Hasil pengukuran kreativitas siswa yang dilihat dari indikator: dapat diterapkan (A),
kemanfaatan (B), dan keterjangkauan biaya (C).
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Gambar 4. Hasil pengukuran kemampuan literasi siswa.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa subjek pengabdian sudah memiliki pemahaman tentang
karya ilmiah yang secara umum sudah tinggi. Hal ini terbukti dengan tingginya presentase seluruh
indikator yakni di atas 50% (Gambar 1). Secara lebih detail, pemahaman dengan persentase tertinggi
adalah pada indikator “Merumuskan judul karya ilmiah” (95%) dan “Memilih pustaka yang relevan”
(90%). Hal ini menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah memiliki pengalaman dalam merumuskan judul
dan menentukan sumber-sumber yang relevan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa yang menjadi subjek
pengabdian merupakan siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi dan sebagian siswa sudah
pernah mengikuti kegiatan KIR. Dengan demikian siswa sudah terbiasa untuk mencari informasi-
informasi yang relevan untuk dijadikan sumber pustaka. Seperti dijelaskan oleh Shephard (2008) bahwa
pengalaman yang dimiliki oleh siswa akan berdampak pada keterampilannya, dalam hal ini adalah
mencari sumber bacaan yang relevan.

Sebaliknya, pemahaman terendah dari subyek pengabdian adalah pada indikator “Mengidentifikasi
komponen karya ilmiah” yang hanya mencapai 57,5%. Pada indikator ini menunjukkan bahwa siswa
masih kesulitan dalam mengidentifikasi komponen karya ilmiah, seperti latar belakang, rumusan masalah,
hipotesis, metode, hasil, dan pembahasan. Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa melakukan kegiatan
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pembelajaran dengan menerapkan metode ilmiah. Menurut Erkol dan Ugulu (2014) metode ilmiah
merupakan faktor penting untuk memberikan keterampilan proses ilmiah. Keterampilan ini berperan
untuk melatih mereka dalam meneliti, mengamati dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi di lingkungan sekitar mereka. Dengan
demikian sekolah harus menjadi tempat yang mewadahi siswa untuk mengasah keterampilan proses
ilmiahnya, baik melalui pembelajaran kurikuler maupun ekstrakurikuler. Dalam kegiatan ekstrakurikuler,
KIR menjadi salah satu wadah utama yang melatih siswa berpikir secara ilmiah. Siswa yang terbiasa
dengan prosedur-prosedur ilmiah akan lebih mampu bertahan dalam menghadapi tantangan perubahan
zaman di Abad 21 ini (Osman et al., 2009; Talat & Chaudhry, 2014; Turiman, Omar, Daud, & Osman, 2012).

Selanjutnya hasil pengabdian terhadap kreativitas siswa menunjukkan bahwa 83 % siswa mampu
memunculkan ide-ide yang memiliki nilai kemanfaatan. Namun hanya 33% siswa saja yang mampu
menciptakan ide dengan memperhatikan dapat diterapkannya ide tersebut dan keterjangkauan biaya
untuk mewujudkan ide tersebut. Hal ini menunjukkan kreativitas siswa masih perlu ditingkatkan lagi,
baik dengan pembinaan oleh guru pedamping atau tim pengabdi. Menurut beberapa penelitian
sebelumnya kreativitas tidak bisa dimunculkan tanpa adanya perlakuan pada siswa. Perlakuan yang
dimaksud bisa berupa pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa yang dapat memacu mereka
untuk mengeluarkan ide-ide kreatifnya, seperti penerapan pembelajaran berbasis masalah (Talat &
Chaudhry, 2014; Zhou, 2012), pembelajaran berbasis proyek (Sookpatdhe & Soranastaporn, 2016; Zhou,
2012), atau pembelajaran kooperatif (Gunawan, A Harjono, H Sahidu, & Nisrina, 2018). Hasil pengabdian
dalam pendampingan KIR harus didukung juga dengan peningkatan proses pembelajaran di kelas dengan
menerapkan berbagai macam model pembelajaran yang dapat memacu kreativitas siswa.

Fakta yang masih sangat kurang dari hasil pengabdian ini adalah upaya peningkatan literasi siswa.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa siswa bahwa 83% siswa masih berada pada tingkat paling rendabh,
yaitu level nominal, dan sisanya (17%) berada pada tingkat fungsional (Gambar 4). Kemampuan literasi
siswa belum mencapai level struktural dan multidimensi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan waktu
pengabdian yang kurang lama dan kurang intensifnya diskusi dalam proses pengabdian. Siswa masih
cenderung malu-malu untuk bertanya kepada tim pengabdi sehingga tim pengabdi tidak bisa benar-benar
mengakses kemampuan literasi mereka. Selain itu siswa masih cenderung pasif untuk mengungkapkan
masalah yang ditemukan selama proses penyusunan KIR. Disisi lain siswa masih harus mengikuti kegiatan
kurikuler sekolah yang cukup padat, sehingga mereka tidak benar-benar fokus pada kegiatan menyusun
KIR. Hal ini juga bisa dikaitkan dengan motivasi siswa yang masih rendah dalam melakukan penyelidikan
ilmiah. Menurut Turner (1995) motivasi mencari informasi akan mempengaruhi tingkat literasi siswa.
Dengan demikian siswa masih perlu untuk didorong agar mereka lebih termotivasi dalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang melatih mereka berpikir secara ilmiah, salah satunya dengan keikutsertaan dalam
kegiatan penulisan KIR.

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa poin
terkait dengan kemampuan subyek pengabdian dalam menyusun karya ilmiah. Pertama, secara umum,
pemahaman awal yang dimiliki oleh subyek pengabdian terkait metode ilmiah cukup tinggi (di atas 50%).
Kedua, kemampuan berpikir kreatif masih rendah yang dibuktikan dengan rendahnya persentase dua dari
tiga indikator yang diukur (33%), meskipun satu indikator lainnya mencapai 83%. Ketiga, kemampuan
literasi sebagian besar (83%) subyek pengabdian masih berada pada tingkat terendah yakni tingkat
nominal, dimana 17% lainnya juga masih mencapai tingkat fungsional. Dengan demikian dapat
disarankan bagi pihak sekolah untuk mengarahkan pembinaan penulisan karya ilmiah bagi siswa MA
Muhammadiyah 1 Malang lebih intensif pada berbagai aspek yang masih rendah dan perlu ditingkatkan.
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